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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin  Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan  

tidak 

dilambangkan  

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Sas ṡ es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan ح

titik dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan ذ

titik di bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan ص

titik di bawah) 

 Dad ḍ de (dengan ض

titik dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan ط

titik di bawah) 

 Za ẓ zet (dengan ظ

titik dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

(diatas) 
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 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = اَ 

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah  مراةَجميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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       Contoh : 

  ditulis  fatimah    فاطمة  

 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر 

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh :  

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Nama  : Ifa Erviana Lestari 

NIM  : 2012115146 

Judul : Analisis Perhitungan Bagi Hasil Produk Samudra (Simpanan Mitra 

Usaha muḍārabah Bahtera) Dengan Akad muḍārabah  Menurut 

Fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 (Studi Kasus Di KSPPS 

BMT Bahtera Cabang Batang) 

Kata Kunci :  Perhitungan bagi hasil, simpanan muḍārabah 

 Kegiatan baitul maal wa tamwil bisa dijalankan oleh industri 

perbankan syariah maupun Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 

Kedua jenis lembaga keuangan pada prinsipnya memiliki kesamaan 

konsep operasional, perbedaannya terletak pada bentuk badan 

hukum dan konsekuensi yang mengikutinya sebagai badan hukum. 

Kepercayaan masyarakat pada baitul maal wa tamwil (BMT) di 

Batang dan sekitarnya kini semakin tinggi. Karena sistem bagi hasil 

yang ditawarkan cukup menguntungkan dan amanah. 

Jenis penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan. 

(field research), dan pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dan metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif analisis yang menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam  KSPPS BMT Bahtera 

menggunakan akad muḍārabah mutlaqah pada produk SAMUDRA. 

KSPPS BMT Bahtera dilihat dari beberapa aspek, seperti pelaku 

muḍārabah yaitu pihak KSPPS BMT Bahtera cabang Batang 

bertindak sebagai pengelola (Muḍārib) dan pihak nasabah bertindak 

sebagai pemilik dana (ṣahibul al-māl). Dan dari segi penentuan 

nisbah, yaitu kesepakatan diawal melakukan akad antara nasabah 

dan BMT. objek muḍārabah(modal kerja) dan persetujuan kedua 

belah pihak dalam penerapannya udah sesuai dengan prinsip 

muḍārabah, sehingga penulis menyimpulkan bahwa perhitungan 

yang ada di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang adalah sesuai 

dengan fatwa DSN-MUI No 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

muḍārabah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) memiliki segmen pasar 

yang sudah jelas yaitu masyarakat level menengah kebawah sehingga 

kegiatan LKMS akan berpusat di sentra-sentra bisnis masyarakat level 

mikro dan menengah seperti pasar tradisional , wilayah usaha kecil dan 

menengah , lingkungan masyarakat pedesaan dan pinggiran perkotaan. 

LKMS memiliki karakteristik yang dekat dengan masyarakat ,bahkan tidak 

jarang LKMS berusaha untuk datang pada masyarakat (jemput bola). Hal 

ini yang membuat LKMS menjadi populer dan dekat dengan masyarakat.1 

Baitul Maal wa Tamwil di Indonesia sudah dikenal masyarakat 

sebagai sebuah Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Baitul Maal wa Tamwil 

adalah konsep industri perbankansyariah yang menekankan adanya 

konsentrasi usaha perbankan yang tidak hanya mengelola unit bisnis saja, 

namun juga mengelola unit sosial yang memiliki fungsi Intermediary unit 

antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. 

Baitul Maal wa Tamwil memiliki dua fungsi yaitu Baitul Maal yaitu 

menerima titipan dana zakat, infaq , dan shodaqoh serta 

                                                           
1Rifqi Muhammad. Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK 

Syariah, (Yogyakarta:P3EI Press,2008) hlm 51 
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2 

 

 

mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 

Baitut Tamwil melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif 

dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha dengan 

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan ekonomi.2 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil (KJKS 

BMT) BAHTERA Pekalongan, berdiri tepatnya pada tanggal 1 Oktober 

1995, pendiriannya diprakarsai oleh para Ulama’, Cendekiawan, 

Pengusaha, Tokoh masyaratak kota Pekalongan. Yang memandang 

perlunya didirikan lembaga yang memfasilitasi masyarakat kelas bawah 

dibidang permodalan/Pembiayaan agar dapat mengembangkan usahanya 

dengan para Aghniya atau yang berkelebihan secara Amanah dan 

Profesional dengan tetap menggunakan koridor Syariah.3 Seiring 

berjalannya waktu, KJKS BMT Bahtera diganti dengan KSPPS yaitu 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah. Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan penelitian di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang yang 

berdiri pada tahun 1998. 

Dalam mendorong kegiatan menabung, KSPPS BMT Bahtera 

cabang Batang mengeluarkan produk penghimpun dana (funding), salah 

satunya produk SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera) 

adalah akad kerjasama dimana muḍārib diberikan kekuasaan penuh untuk 

                                                           
2Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi PSAK 

Syariah, (Yogyakarta:P3EI Press,2008),  hlm. 35. 
3Brosur KSPPS BMT Bahtera cabang Batang 
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mengelola modal usaha. muḍārib juga tidak dibatasi dengan tempat usaha, 

jenis maupun tujuan usaha. Produk SAMUDRA, sesuai dengan namanya, 

menggunakan akad muḍārabah mutlaqah dan pada saat itu produk 

SAMUDRA bernama simpanan TABAH (Tabungan Muḍārabah) dan 

semakin berjalannya waktu simpanan ini yang digunakan sebagai penelitian 

penulis telah diganti menjadi SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha 

Muḍārabah Bahtera). Berikut adalah tabel dari jumlah anggota yang 

menggunakan produk SAMUDRA selama 3 tahun di KSPPS BMT Bahtera 

cabang Pekalongan. 

Tabel 1.1 

Peningkatan produk SAMUDRA di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Batang 

Tahun Jumlah Anggota  

2015 2.510 

2016 1.094 

2017 1.222 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah 

produk SAMUDRA di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang mengalami 

penurunan yaitu, dari tahun 2015 sejumlah 2.510 anggota pada tahun 2016 

menurun menjadi 1.094 anggota dan penurunan juga terjadi pada tahun 2017 

menjadi 1.222 anggota. 
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Produk SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera) 

di KSPPS BMT Bahtera menggunakan akad muḍārabah mutlaqah. Banyak 

anggota yang tertarik untuk menggunakan produk SAMUDRA ini karena 

produk ini tidak hanya ditujukan kepada wirausaha, namun ditujukan juga 

untuk pelajar, mahasiswa, karyawan swasta, PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

dan lainnya dari kalangan menengah sampai kalangan atas.4 

Penghimpunan dana yang terkait langsung dengan perhitungan 

distribusi hasil usaha adalah penghimpunan dana yang mempergunakan 

prinsip atau akad muḍārabah (muḍārabah mutlaqah/investasi tidak terikat) 

karena bank syariah menjalankan prinsip bagi hasil dengan pemilik dana 

muḍārabah ini.5 

Sistem bagi hasil merupakan karakteristik tersendiri yang memiliki 

keunggulan dibanding bunga. Keunggulan ini tidak saja karena telah sesuai 

dengan kaidah Islam atau prinsip syariah, tetapi secara ekonomi yang tinggi. 

Ketentuan yang terkait dengan perhitungan pembagian hasil usaha adalah 

ketentuan tentang prinsip distribusi hasil usaha dan sistem distribusi hasil 

usaha. 

 

                                                           
4Diah Rusmi Aisyah, Kepala Bagian Pendanaan KSPPS BMT Bahtera Cabang 

Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 13 Februari 2018. 
5Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: 

PT Grasindo, 2005), hlm. 32. 
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Dari latar belakang masalah diatas, maka dalam pembuatan tugas 

akhir ini penulis mengambil judul “ANALISIS PERHITUNGAN BAGI 

HASIL PRODUK SAMUDRA (SIMPANAN MITRA USAHA 

MUḌĀRABAH BAHTERA) DENGAN AKAD MUḌĀRABAH  

MENURUT FATWA DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 (STUDI KASUS 

DI KSPPS BMT BAHTERA CABANG BATANG)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terurai diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan bagi hasil pada produk SAMUDRA (Simpanan 

Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera ) dengan akad Muḍārabah di KSPPS 

BMT Bahtera cabang Batang? 

2. Bagaimana kesesuaian produk SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha 

Muḍārabah Bahtera) dengan akadMuḍārabah ditinjau menurut Fatwa 

DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Muḍārabah di KSPPS 

BMT Bahtera cabang Batang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan  bagi hasil pada produk 

SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera) dengan 

akad Muḍārabahdi KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian produk SAMUDRA 

(Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera) dengan akad Muḍārabah 
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ditinjau menurut Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Muḍārabah di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Praktis 

a. Untuk menambah wawasan dalam bidang produk SAMUDRA 

(Simpanan Mitra Usaha  Muḍārabah Bahtera). 

b. Sebagai pengetahuan bagi penulis  tentang bagaimana kesesuaian 

produk SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha  Muḍārabah 

Bahtera)menurut Fatwa DSN-MUI NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Muḍārabah di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

2. Secara Teoritis 

Untuk mengembangkan keilmuan dan pengetahuan tentang 

perbankan syariah, khususnya tentang model perhitungan bagi hasil 

pada produk SAMUDRA (Simpanan Mitra Usaha  Muḍārabah 

Bahtera) dengan akad Muḍārabah di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Batang. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul 

penelitian, maka perlu menjelaskan terlebih dahulu istilah-istilah yang 

digunakan, yaitu sebagai berikut : 
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1. Analisis 

Adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dsb)6. 

2. Perhitungan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa edisi 

keempat,  perhitungan didefinisikan sebagai berikut , “Perhitungan 

adalah perbuatan (hal,cara,dsb) memperhitungkan; pendapatan (hasil) 

memperhitungkan; keterangan dan perincian mengenai keluar masuk 

uang (laba rugi dsb); pertimbangan mengenai sesuatu , perkiraan.7 

Maksud dari perhitungan dalam penelitian ini adalah metode 

perhitungan yang digunakan dalam KSPPS BMT Bahtera cabang 

Batang 

3. Bagi Hasil 

Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa inggris) dikenal sebagai 

profit sharing. Profit dalam kasus ekonomi diartikan pembagian laba. 

Secara definisi profit sharing diartikan “distribusi beberapa bagian dari 

laba dari pegawai dari suatu perusahaan”. 

4. Produk SAMUDRA 

Adalah  Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera, yaitu simpanan 

bagi anggota untuk melakukan transaksi penyetoran dan penarikan 

simpanan sewaktu-waktu, selama jam pelayanan. Simpanan dengan 

                                                           
6Dep. Pendidikan Nasional”Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 

keempat”(PT Gramedia, Jakarta: 2008), hlm 58 
7Dep. Pendidikan Nasional”Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 

keempat”...hlm 504 
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prinsip Muḍārabah berbagi hasil sesuai dengan dana mengendap dari 

keuntungan usaha yang diperoleh KSPPS BMT Bahtera .8 

5. Muḍārabah 

Adalah perjanjian antara dua belah pihak atau ebih untuk melakukan 

kerja sama usaha. Satu pihak menmpatkan modal sebesar 100% yang  

disebut dengan pemilik dana (shahibul mal)dan pihak lainnya sebagai  

pengelola dana  (mudharib). Bagi hasil dari usaha yang dikerja samakan 

dihitung sesuai dengan nisbah yang telah disepakati antara pihak-pihak 

yang bekerja sama.9 

6. DSN MUI 

Adalah lembaga yang dibentuk MUI yang secara struktural berada 

dibawah MUI dan bertugas menangani masalah-masalah yangberkaitan 

dengan ekonomi syariah, baik yang berhubungan langsung dengan 

lembaga keuangan syariah ataupun lainnya.10 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang penulis ambil, yaitu analisis prinsip 

syariah perhitungan bagi hasil pada produk SAMUDRA (Simpanan Mitra 

Usaha Muḍārabah Bahtera) dengan akad Muḍārabah Di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Batang, maka penulis melakukan tinjauan pustaka melalui 

penelitian-penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yakni tentang bagi 

                                                           
8Brosur KSPPS BMT Bahtera 
9Drs Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Media Group 2011), hlm 83 
10Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 200. 
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hasil dan simpanan Muḍārabah pada lembaga keuangan yang berbasis 

Syariah. Agar penelitian ini terfokus dan untuk menghindari penelitian yang 

sudah ada, diantaranya sebagai berikut : 

Pertama, penelitian dari Khoirun Nasifah, yang melakukan 

penelitian tentang “Analisis Metode Perhitungan Bagi Hasil Simpanan 

Muḍārabah Di KJKS BMT Nurussa’adah Pekalongan (Perspektif fatwa 

DSN No.15/DSN_MUI/IX/2000)”. Beliau menjelaskan bahwa sistem 

transaksi simpanan Muḍārabah di KJKS BMT Nurussa’adah Pekalongan 

menggunakan akad MuḍārabahMutlaqah , yaitu simpanan pemilikdana 

yang penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian yang 

disepakati sebelumnya. Metode yang digunakan adalah profit sharing 

Tujuannya untuk mendeskripsikan bagi hasil berdasarkan fatwa DSN 

No.15/DSN_MUI/IX/2000 , mengetahui perhitungan simpanan Muḍārabah 

serta menganalisis kesesuaian metode yang digunakan di KJKS BMT 

Nurussa’adah Pekalongan Perspektif fatwa DSN 

No.15/DSN_MUI/IX/2000. Namun, metode yang digunakan KJKS BMT 

Nurussa’adah tersebut belum sesuai dengan prinsip Distribusi Hasil Usaha 

dalam keuangan syariah pada ketentuan umum butir ke-2 yaitu 

bahwarevenue sharing lebih mempunyai nilai maslahat dibanding profit 

sharing.11 

                                                           
11Khoirun Nasifah (2011)”Analisis metode perhitungan bagi hasil simpanan 

MuḍārabahDi KJKS BMT Nurussa’adah Pekalongan (Perspektif fatwa DSN 

No.15/DSN_MUI/IX/2000)Tugas Akhir DIII Perbankan syariah. (Pekalongan: Perpustakaan 

IAIN Pekalongan 2011) Tidak diterbitkan 
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Yang kedua, penelitian dari Sely Safrina yang berjudul “Analisis 

perhitungan bagi hasil pada produk simpanan TAMASYA dengan akad 

Muḍārabah di KJKS BTM Bojong Kabupaten Pekalongan” beliau 

menjelaskan bahwa pada KJKS BTM Bojong menggunakan rumusan bagi 

hasil sendiri pada produk Simpanan TAMASYA (SITAMA) KJKS BTM 

Bojong menggunakan akad MuḍārabahMutlaqah. Dilihat dari beberapa 

aspek pelaku dan objek Muḍārabah , serta persetujuan antara kedua belah 

pihak dalam penerapannya sudah sesuai dengan prinsip Muḍārabah.12 

Ketiga, penelitian dari Nabilah yang melakukan penelitian 

tentang“Model Perhitungan Nisbah Bagi Hasil pada Simpanan Berjangka 

(Deposito) di BMT Lestari Muamalat Suradadi Tegal”beliau menjelaskan 

bahwa dalam menghitung bagi hasil BMT tidak menggunakan nisbah tetapi 

menggunakan equivalen rate. Berdasarkan perhitungan Karnaen Perwata 

Atmadja dan M. Syafi’i Antonio berbeda dengan perhitungan yang 

digunakan oleh BMT Muamalat Lestari Suradadi sehingga beliau 

menyimpulkan bahwa perhitungan yang ada di BMT Muamalat Lestari 

Suradadi tidak sesuai dengan syariat Islam karena perhitungan yang 

digunakan di BMT Muamalat Lestari Suradadi  seperti perhitungan yang 

digunakan pada bunga.13 

                                                           
12Sely Safrina (2012) “Analisis perhitungan bagi hasil pada produk simpanan 

TAMASYA dengan akad Muḍārabah di KJKS BTM Bojong Kabupaten Pekalongan” Tugas 

Akhir DIII Perbankan Syariah (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan 2012). Tidak 

Diterbitkan. 

13Nabilah (2013) “Model Perhitungan Nisbah Bagihasil pada Simpanan Berjangka 

(Deposito) di BMT Lestari Muamalat Suradadi Tegal” Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah 

(Pekalongan : Perpustakaan IAIN Pekalongan 2013 ). Tidak Diterbitkan. 
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Keempat, penelitian dari Maria Ulfa, tentang “Sistem Bagi Hasil 

Tabungan Muḍārabah pada PT.Bank  Syariah Mandiri KCP Bengkalis”, 

beliau menjelaskan bahwa sistem bagi hasil tabungan Muḍārabah pada PT 

Bank  Syariah Mandiri KCP Bengkalis menggunakan prinsip revenue 

sharing(bagi hasil) yaitu, dana pihak ketiga dibagi total pembiayaan dikali 

pendapatan yang dibagihasilkan. Smentara nisbah yang ditetapkan di PT. 

Bank Mandiri Syariah KCP Bengkalis yaitu 27% (anggota) dan 73% (Bank) 

dan Prinsip (akad) dalam tabungan Muḍārabah  menggunakan  akad 

MuḍārabahMutlaqah atau  investasi tidak terikat.14 

Kelima, penelitian dari Laela Ayu Ikhadani M, tentang”Penerapan 

Akad Muḍārabah Mutlaqah Pada Tabungan Investasi Pendidikan (INTAN) 

Dalam Perspektif Fatwa DSN No 02/DSN-MUI/IV/2000 (Studi Kasus Di 

Kospin Jasa Syariah Capem Pemalang)”, beliau menjelaskan bahwa 

penerapan akad Muḍārabah Mutlaqah pada tabungan investasi pendidikan 

(INTAN) di Kospin Jasa Syariah capem Pemalang, dimana Muḍārib 

diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola jenis usaha. Artinya, Muḍārib 

juga tidak dibatasi dengan tempat usah, tujuan maupun apa saja, dimana, 

kapan dan dengan siapa saja. Sedangkan kesesuaian penerapan akad 

Muḍārabah Mutlaqah pada tabungan investasi pendidikan (INTAN) di 

Kospin Jasa Syariah capem Pemalang sudah sesuai dengan fatwa DSN No 

                                                           
14Maria Ulfa(2014) “Sistem Bagi Hasil Tabungan Muḍārabah pada PT. LKMS 

Syariah Mandiri KCP Bengkalis” Tugas Akhir DIII Akuntansi (Pekanbaru: UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau) 
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02/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan sebagai akad Muḍārabahsebagai 

tabungan  secara teori maupun secara teknis.15 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah : 

1. Objek yang dilakukan berada di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

2. Penelitian menggunakan ketentuan umum fatwa DSN tentang tabungan 

No. 02/DSN-MUI/IV/2000. 

3. Menjelaskan kesesuaian akad Muḍārabahpada produk SAMUDRA di 

KSPPS BMT Bahtera dalam perspektif fatwa DSN NO: 115/DSN-

MUI/IX/2017.  

G. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui studi lapangan dengan cara mencatat dan mengumpulkan 

berbagai data dan informasi serta berbagai sumber dan literatur yang 

terkait pada rumusan masalah kemudian hasil tersebut dilengkapi 

dengan data yang diperoleh dari studi pustaka. 

 

 

                                                           
15Laela Ayu Ikhadani M “Penerapan Akad Muḍārabah Mutlaqah Pada Tabungan 

Investasi Pendidikan(INTAN) Dalam Perspektif Fatwa DSN N0.02/DSN-MUI/IV/2000 (Studi 

Kasus di Kospin Jasa Syariah capem Pemalang) ”Tugas Akhir DIII Perbankan Syariah 

(Pekalongan : Perpustakaan IAIN Pekalongan 2013 ). Tidak Diterbitkan 
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b. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis kualitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang menekankan analisisnya pada proses 

induktif dan deduktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan 

logika ilmiah. Dari penelitian ini akan diperoleh suatu data deskriptif 

yang menggambarkan suatu karakteristik mengenai populasi atau 

barang terentu.16 Dari pendekatan ini penulis mendapatkan data yang 

menghasilkan data-data desskriptif yang berupa kata-kata tulisan 

dan lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. 

 

2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai dengan segala 

hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian17 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung 

dari informasi, cerita atau catatan yang menjadi sasaran penelitian 

yaitu KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang. Dalam hal ini 

memperoleh penuturan dari Ibu Diah Rusmi Aisyah selaku Kepala 

Bagian Pendanaan di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

 

 

                                                           
16Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajaran, 1999) hlm 8. 
17Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm 136. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu sumber data pendukung yang diperoleh dari berbagai 

literatur, dokumen, file, buku-buku, karya ilmiah, dan referensi 

lainnya yang berkaitan dengan isi penelitian. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan judul yang penulis jelaskan diatas, penulis memperoleh 

data-data yang diperlakukan dengan menggunakan metode sebagai 

berikut : 

a. Interview 

Interview adalah metode pengumpulan data melalui cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematik dan didasarkan pada 

suatu penelitian. Dalam metode ini, penulis melakukan wawancara 

dengan Ibu Diah Rusmi Aisyah selaku Kepala Bagian Pendanaan di 

KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang. Metode ini digunakan untuk 

mencari data atau informasi tentang produk SAMUDRA yang ada di 

KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

b. Dokumentasi 

Metode ini digunakan penulis dengan tujuan untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yaitu dengan 

mempelajari buku-buku, karya tulis dan bahan dokumentasi lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu tentang analisis 

perhitungan bagi hasil simpanan Muḍārabah. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta konkret kemudian 

ditarik suatu generalisasi yang bersifat umum. Dalam pengambilan 

kesimpulan menggunakan analisis deskriptif yang sebagian besar 

berawal dari wawancara dan catatan. Catatan dianalisis untuk 

memperoleh tema dan pola-pola yang dideskripsikan dan diilustrasikan 

dengan contoh-contoh termasuk kutipan-kutipan dan rangkuman dari 

dokumen.18 

5. Lokasi penelitian 

Kantor   : KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang 

Alamat  : Jl. A Yani Ruko Exis Sempurna No.4 Batang 

Alasan penulis melakukan penelitian di KSPPS BMT Bahtera Cabang 

Batang adalah adanya produk simpanan dengan akad Muḍārabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18Masyhuri, Zainudin, Metedologi Penelitian-Pendekatan Praktis dan Aplikatif , 

(Bandung:PT Refika Aditama, 2011), hlm 24. 
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H. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan, berisi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, tinjauan 

pustaka dan metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II :Landasan teori, berisi: pengertian Muḍārabah, landasan 

hukum, syarat dan rukun Muḍārabah dan jenis-jenis Muḍārabah 

,pengertian bagi hasil dan mekanisme perhitungan bagi hasil 

BAB III:  Gambaran umum perusahaan, berisi sejarah berdirinya 

KSPPS BMT Bahtera, visi misi, struktur organisasi , tugas-tugas, produk 

dan jasa KSPPS BMT Bahtera. 

BAB IV  :  Analisis Hasil Penelitian, berisi tentang perhitungan bagi 

hasil dan analisis prinsip syariah simpanan Muḍārabah di KSPPS BMT 

Bahtera. 

BAB V  :  Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



82 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bagi hasil simpanan SAMUDRA dihitung berdasarkan perhitungan 

bagi hasil untuk tabungan dilakukan dengan menghitung total 

pendapatan yang dibagi yaitu menggunakan pendapatan operasional 

dari pembiayaan dan dikurangi dengan total biaya dana pinjaman yang 

selanjutnya hasil tersebut digunakan untuk menghitung equivalent 

rate perbulan dan unuk menghitung saldo rata-rata dan menghitung 

bagi hasil dihitung dengan menggunakan equivalent rate perbulan 

dikalikan dengan saldo rata-rata.  

 

2. Perhitungan bagi hasil pada produk SAMUDRA di KSPPS BMT 

Bahtera cabang Batang telah sesuai dengan fatwa DSN No 02/DSN-

MUI/IX/2000 dimana pihak KSPPS BMT Bahtera cabang Batang 

bertindak sebagai pengelola (Muḍārib) dan pihak nasabah bertindak 

sebagai pemilik dana (ṣahibul al-māl). Dan dari segi penentuan 

nisbah, yaitu kesepakatan diawal melakukan akad antara nasabah dan 

BMT. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut : 

1. Bagi KSPPS BMT Bahtera cabang Batang , dalam menawarkan  

produk SAMUDRA atau simpanan muḍārabah yang dimiliki KSPPS 

BMT Bahtera bukan hanya  lewat internet atau website yang dimiliki 

tetapi juga harus meningkatkan dalam promosi menggunakan brosur, 

Account officer turun di masyarakat untuk menawarkan kepada 

masyarakat yang kelebihan dana. 

2. Untuk dapat bertahan mengembangkan usahanya ditengah persaingan 

lembaga keuangan konvensional maupun syariah, diperlukan 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang baik, SDM dan 

ketrampilan yang mendukung, sosialisasi pengenalan produk yang 

aman dan bermanfaat ke segala lini masyarakat serta tranparansi 

dalam beberapa hal sangat diperlukan untuk menjamin eksistensi dari 

lembaga, juga sangatberguna untuk mengelola lembaga sehingga 

pembagian pekerjaan yang sesuai menunjukkan profesionalitas dari 

lembaga tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Panduan Wawancara 

A. Kepala Bagian Pendanaan KSPPS BMT Bahtera cabang Batang 

1. Apa visi dan misi serta tujuan KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

2. Bagaimana struktur Organisasi KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

3. Apa saja produk-produk yang ada di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Batang? 

4. Berapa nisbah bagi hasil produk samudra KSPPS BMT Bahtera 

cabang Batang? 

B. Staf  Bagian Pendanaan KSPPS BMT Bahtera cabang Batang 

1. Bagaimana contoh perhitungan bagi hasil produk SAMUDRA di 

KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

2. Apa saja syarat dan ketentuan untuk menjadi anggota produk 

SAMUDRA KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

 

Lampiran 2 

Dokumentasi daftar wawancara di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang  

Informan   : Diah Rusmi Aisyah 

      Nur Faizah 

Pewawancara   : Ifa Erviana Lestari 
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Transkrip Wawancara 

1. Apa motto,visi dan misi KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

a) Motto 

“amanah dalam bermuamalah” 

Adapun maksud yang terkandung dalam motto tersebut yaitu jangan 

pernah ada keraguan untuk menjadi mitra KSPPS BMT Bahtera, 

karena “tidak ada iman kecuali dengan amanah”. Niscaya keberkahan 

akan terwujud dengan praktik ekonomi syariah. 

b) Visi 

Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang dikelola secara 

profesional dan amanah, k bagi umat menjadi kehidupan masyarakat 

yang lebih sejahtera, adil dan diridhoi oleh Allah SWT. 

c) Misi 

1) Mewujudkan Lembaga Keuangan Mikro Syariah yang dikelola 

dengan syariah secara murni dan konsekuen. 

2) Mewujudkan KSPPS BMT Bahtera sebagai media dakwahdalam 

penguatan ekonomi umat. 

3) Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang kuat, sehat dan 

mandiri dengan mengedepankan kekuatan serta potensi yang 

dimiliki secar optimal. 

4) Menumbuhkembangkan budaya kerja yang berprinsip jujur, 

amanah, adil, profesional, kreatif, inovatif, dan sanggup 

menghadapi tantangan yang ada. 
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5) Menjadi lembaga keuangan mikro syariah  yang diandalkan 

masyaraakat muslim ditingkat rgional maupun nasional. 

6) Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang mengedepankan 

aspek kemanfaatan jangka panjang. 

2. Bagaimana struktur Organisasi KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang? 

Struktur organisasi di KSPPS KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang: 

 Pengurus cabang   : Riswanto 

Kabag Pendanaan   : Diah Rusmi Aisyah 

Staf Pendanaan   :  Nur Faizah 

Jumlah personal yang turut terlibat secara langsung dalam 

menjalankan kegiatan KSPPS BMT Bahtera Cabang Batang saat sekarang 

ada 11 orang. 

3. Apa saja produk-produk yang ada di KSPPS BMT Bahtera cabang 

Batang?  

Produk dan Layanan yang ada di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

a. Simpanan 

 KSPPS BMT Bahtera cabang Batang mempunyai produk simpanan 

diantaranya yaitu: 

1) SAMUDERA (Simpanan Mitra Usaha Muḍārabah Bahtera) 

Simpanan yang diperuntukkan bagi anggota yang 

penyetoran dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu 

pada jam kerja, dengan prinsip muḍārabahberbagi hasil sesuai 
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dengan dana mengendap dan keuntungan yang diperoleh dari 

usaha KSPPS BMT Bahtera. 

2) Tarbiyah PLUS 

Tabungan Pendidikan Bahtera untuk biaya hari depan 

(Tarbiyah) adalah simpanan yang berfungsi untuk persiapan biaya 

pendidikan putra-putri menjelang tahun ajaran baru, yang jumlah 

setorannya dapat direncanakan sesuai kebutuhan pendidikan, 

pengelolaan dana dengan prinsip muḍārabah (Individual) 

3) Tarbiyah LEMBAGA (Simpanan Pendidikan Untuk Lembaga) 

Tabungan Pendidikan Bahtera untuk biaya hari depan 

(Tarbiyah) adalah simpanan yang berfungsi untuk persiapan biaya 

pendidikan putra-putri menjelang tahun ajaran baru, yang jumlah 

setorannya dapat direncanakan sesuai kebutuhan pendidikan, 

pengelolaan dana dengan prinsip muḍārabah yang dikelola oleh 

Lembaga Pendidikan atau Yayasan bekerjasama dengan KSPPS BMT 

Bahtera. 

4) SAKINAH (Simpanan Kiat Naik Haji) 

Menunaikan ibadah haji merupakan kewajban bagi setiap 

muslim dan bukan hal yang sulit bagi yang berniat secara sungguh-

sungguh untuk menunaikannya. Sakinah adalah simpanan untuk 

persiapan ibadah haji yang jumlah setoran dan jangka waktu 

simpanannya dapat ditentukan sesuai rencana tahun keberangkatan. 
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5) Simpanan PEMBIAYAAN 

Simpanan yang diperuntukkan bagi anggota yang 

mendapatkan pelayanan jasa pembiayaan sehingga untuk pembayaran 

angsuran menjadi lebih mudah dan bisa direncanakan 

6) SAJA’AH (Simpanan Berjangka Muḍārabah) 

Simpanan Berjangka (Investasi) yang dapat dimiliki oleh 

siapapun yang berhasrat bertransaksi secara syariah dengan bagi hasil 

yang kompetitif dan terbebas dari belenggu RIBA 

7) SIWADA (Simpanan WADI’AH) 

Titipan dana murni dari anggota yang dengan seijin pemilik 

dana dapat digunakan oleh KSPPS BMT Bahtera untuk kegiatan 

operasional dan tidak diberikan bagi hasil. Penyetoran dan penarikan 

dapat dilakukan sewaktu-waktu. 

8) MILADIA (Simpanan Milad atau Hari Lahir Bahtera) 

Simpanan yang berbentuk arisan dengan jumlah setoran tetap dalam 

setiap periodenya, pengelolaan dengan prnsip wadi’ah. Peserta akan 

mendapatkan bonus menarikpada setiap pembukaan arisan, setiap 

bulan dan pada akhir masa simpanan yang sudah mendapatkan arisan 

tidak setor lagi. 

9) SAHARA (Simpanan Hari Raya) 

Simpanan untuk mempersiapkan kebutuhan idul fitri, jumlah 

setoran Rp. 25.000,00 per minggunya, pembagian dapat berupa 
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barang (sembako) atau uang tunai. Peserta akan mendapat bonus 

menarik dari KSPPS BMT Bahtera 

10) SAQURA (Simpanan Qurban dan Aqiqah) 

Simpanan untuk mewujudkan kebutuhan qurban pada Idul 

Adha dan atau Aqiqah.Setoran dapat direncanakan sesuai dengan 

kebutuhan hewan qurban. Simpanan ini dibagikan dapat berupa hewan 

qurban atau uang dengan bonus biaya penyembelihan. 

11) SAFIRA (Simpanan Musafir Bahtera) 

Diperuntukkan bagi nasabah yang ingin Umroh dan Wisata 

Religi. 

12) Bahtera Best Muslimah (BBM) 

Simpanan yang tercipta untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan 

anggota Muslimah yang makin berkembang dari waktu kewaktu 

dengan prinsip wadi’ah yadh dhomanah 

13) Simpanan Bahtera Comunity 

 Simpanan Bahtera Comunity adalah produk wadi’ah sehingga 

tidak menggunakan konsep nisbah, namun untuk menghitung 

pembebanan biaya wadi’ah perlu untuk diatur tersendiri dengan 

ketentuan penetapan nisbah internal. 

a. Pembiayaan 

Produk-produk Pembiayaan KSPPS BMT Bahtera diantaranya : 
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1) BINA BAROKAH 

Pembiayaan Modal Usaha untuk memajukan usaha 

nasabah dengan prinsip muḍārabah/musyarokah (Prinsip Bagi 

Hasil). 

 

2) BINA ARTHA 

Pembiayaan dengan akad jual beli Murabahah untuk 

pengembangan usaha. Pembiayaan dapat berupa : Pembelian 

persediaan bahan baku untuk proses produksi, pembelian barang 

dagangan untuk dijual kembali, pengadaan atau penyediaan 

barang dalam rangka pelaksanaan suatu proyek berdasarkan 

kontrak keja, pengadaan mesin dan alat-alat berat atau peralatan 

usaha, pengadaan kendaraan/armada untuk usaha, pengadaan 

bangunan/pabrik untuk usaha. 

 

3) BINA AGROBISNIS 

Pembiayaan dengan akad Muzaro’ah, Mukhabaroh, 

Mutsaqoh serta produk syariah lainnya untuk pengembangan 

usaha pertanian. Pembiayaan dapat berupa : pembelian bahan 

baku untuk pertanian, pembelian bibit pertanian dan pupuk, sewa 

lahan pertanian, pengadaan mesin dan alat-alat penunjang 

pertanian, biaya pengolahan sawah / kebun, pengembangan usaha 

turunan pertanian dan Rice mile. 
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4) PIJAR INVESTA 

Pembiayaan dengan akad sewa (Ijarah) untuk 

pengembangan usaha. Pembiayaan dapat berupa: sewa ruko atau 

toko untuk usaha,Sewa rumah/toko untuk gudang usaha, sewa 

mesin dan alat-alat berat atau peralatan usaha, sewa kendaraan / 

armada untuk usaha, sewa bangunan / pabrik untuk usaha. 

 

5) BINA UKHUWAH 

Pembiayaan model plafond untuk pengembangan dan 

memajukan usaha dengan prinsip muḍārabah / musyarokah / 

murabahah / ijarah yang pengambilannya dapat dilakukan 

sewaktu-waktu sampai batas maksimal plafond yang disetujui. 

 

6) BINA TAQWA 

Pembiayaan dengan akad qardh sebagai talangan 

sementara, dapat berupa: talangan uang muka pembelian barang, 

talangan kebutuhan mendadak dalam usaha, talangan pengobatan 

rumah sakit dan hajatan, talangan biaya sekolah/pendidikan. 

 

7) BINA ARAFAH 

Pembiayaan dengan akad syariah untuk biaya 

pemberangkatan Haji dan Umroh. 
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8) ARMADAKU 

Pembiayaan murah untuk menunjang usaha atau keperluan 

harian dengan prinsip sewa (ijarah muntahiya bi tamlik) untuk 

kepemilikan kendaraan baru dan lama. Jangka waktu pembiayaan 

maksimal 3 tahun dengan maksimum pembiayaan Rp. 

20.000.000,00. 

 

9) MITRA MODAL 

Pembiayaan murah untuk modal usaha dengan prinsip 

muḍārabah/musyarokah (Prinsip Bagi Hasil). Jangka waktu 

pembiayaan maksimal 3 tahun dengan maksimum pembiayaan 

Rp. 20.000.000,00. 

 

10) PUGAR GRIYA 

Pembiayaan renovasi rumah untuk mewujudkan hunian 

lebih indah dan menentramkan dengan prinsip sewa (Ijarah). 

Jangka waktu pembiayaan maksimal 3 tahun dengan maksimum 

pembiayaan Rp.20.000.000,00 

4. Berapakah nisbah bagi hasil produk SAMUDRA di KSPPS BMT Bahtera 

cabang Batang? 

Nisbah bagi hasil produk SAMUDRA adalah 42:58, 42 untuk nasabah dan 

58 untuk BMT. 
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5. Bagaimana contoh perhitungan bagi hasil produk SAMUDRA di KSPPS 

BMT Bahtera cabang Batang? 

 

a. Menghitung total pendapatan yang dibagi 

Dalam menghitung total pendapatan yang dibagi menggunakan total 

pendapatan operasional dari pembiayaan, tetapi jumlah yang disebutkan tidak 

terdapat pada tabel, dan jumlah tersebut didapat dari data total pendapatan 

pembiayaan KSPPS BMT Bahtera cabang Batang. 

Total pendapatan operasional dari pembiayaan – total biaya dana pinjaman 

2.051.861.137,34 − 310.179.276,66 = 1.741.681.860,68 

Jadi, jumlah pendapatan yang dibagi adalah Rp 1.741.681.860,68 

b. Menghitung equivalent rate per bulan 

total pendapatan yang dibagi × 𝑛𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ

total saldo rata − rata
× 100 

Eq Rate Samudra =
1.741.681.860,68 

125.254.294.711,21
× 100 

  = 0,42 % 

 

c. Menghitung saldo rata-rata 

saldo rata − rata harian =
saldo akhir × N + 1

H
 

Keterangan : 

N = Lama dana mengendap 

H = jumlah hari dalam bulan tersebut 
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d. Menghitung Bagi Hasil 

𝐞𝐪𝐮𝐢𝐯𝐚𝐥𝐞𝐧𝐭 𝐫𝐚𝐭𝐞 𝐩𝐞𝐫 𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧 × 𝐬𝐚𝐥𝐝𝐨 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐫𝐚𝐭𝐚 

contoh perhitungan bagi hasil produk SAMUDRA : 

Nana mempunyai simpanan di KSPPS BMT Bahtera, pada bulan September 

2018 saldo rata-rata simpanan Nana sebesar Rp. 10.000.000,- maka pada 

akhir bulan September 2018 tersebut, Nana akan memperoleh bagi hasil 

sebesar0,42%. 

0,42% × Rp. 10.000.000 = 𝑅𝑝. 42.000 

 

6. Apa saja syarat dan ketentuan untuk menjadi anggota produk SAMUDRA 

KSPPS BMT Bahtera cabang Batang? 

1. Persyaratan dan ketentuan simpanan Muḍārabah 

a. Umum  

1) KSPPS BMT BAHTERA menghimpun dana dari anggota, calon 

anggota,koperasi lainnya,dan atau anggotanya dalam bentuk 

simpanan dan simpanan berjangka. 

2) Simpanan dan simpanan berjangka memungkinkan untuk 

dikembangkan yang esensinya tidak menyimpang dari prinsip 

Wadi’ah dan Muḍārabah sesuai dengan kepentingan dan manfaat 

yang ingin diperoleh, selama tidak bertentangan dengan syariah 

dengan merujuk pada Fatwa DSN MUI. 

3) Pemegang rekening berkewajiban memberitahukan secara tertulis 

kepada BMT dengan disertai dokumen pendukung yang sah, 
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apabila terjadi perubahan identitas.BMT tidak bertanggung jawab 

akibat kelalain anggota karena tidak memberitahukan perubahan 

data. 

4) Anggota dengan ini menyatkan bahwa sumber dana merupakan 

sumber dana halal. 

5) BMT berhak untuk memblokir simpanan atas permintaan 

anggota, pihak kepolisian, kejaksaan dan pengadilan atau instansi 

lain yang berwenang sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan serta ketentuan internal BMT atau untuk memenuhi 

kewajiban yang belum diselesaikan anggota kepada BMT. 

6) Anggota dan BMT sepakat untuk melaksanakan ketentuan dan 

persyaratan simpanan ini, berikut penambahan dan perubahannya. 

 

b. Penyetoran dan penarikan 

1) Penyetoran dan penarikan simpanan dapat dilakukan dengan 

tunai,apabila penyetoran dilakukan dengan non tunai maka akan 

dicatat setelah dana efektif diterima dan sesuai dengan ketentuan 

dari BMT, untuk penarikan non tunai dapat berupa pindah buku 

ataupun transfer akan dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku. 

2) Penyetoran dan penarikan dapat dilakukan setiap hari jam 

kerja,anggota berkewajiban mengisi slip yang telha disediakan 

secara lengkap dan benar sesuai ketentuan yang berlaku. Dan 
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dianggap sah setelah ada cetakan data komputer atau tanda tangan 

yang berwenang. 

3) Penyetoran simpanan dapat dilakukan oleh siapa saja, tidak harus 

pemilik simpanan,namun penarikan simpanan harus dilakukan 

oleh pemilik yang sah aau dapat dikuasakan kepada pihak lain 

dengan disertai surat kuasa. 

4) Khusus simpanan berjangka penarikan dapat dilakukan setelah 

tanggal jatuh tempo maka akan diatur sesuai ketentuan BMT. 

5) Transaksi dilapangan akan diberikan bukti oleh petugas dan akan 

dicatat dalam simpanan anggota apabila data telah masuk dalam 

sistem. 

c. Pembukuan 

1) Pembukuan simpanan dilakukan oleh BMT,dalam hal terdapat 

perbedaan saldo antara yang tercatat pada bukti mutasi pada 

anggota dengan pembukuan BMT, maka saldo yang sah adalah 

yang tercatat pada pembukuan BMT. 

2) BMT berhak mnegoreksi(sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

pada BMT) apabila terdapat kekeliruan didalam membukukan 

simpanan (termasuk pembukuan simpanan,pembukuan transaksi 

ataupun penutupan rekening). 

3) Anggota penyimpanan wajib menyimpan bukti mutasi secara 

baik. Segala resiko dan kerugian yang timbul atas kehilangan dan 

atau penyalahgunaan bukti mutasi / buku simpanan yang 
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diterbitkan BMT oleh pihak yang tidak berhak, sepenuhnya 

menjadi tangggung jawab anggota. 

4) Apabila anggota kehilangan buku simpanan,maka anggota wajib 

segera memberitahukan secara tertulis pada BMT disertai surat 

laporan kehilangan dari kepolisian dan menutup simpanan 

tersebut dan anggota dapat menempatkan dananya dengan 

membuka simpanan baru sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Bonus/Bagi Hasil 

1) Simpanan Wadi’ah 

a) Bonus simpanan Wadi’ah dapat diberikan oleh BMT sesuai 

kebjakan tanpa diperjanjikan sebelumnya. 

b) Pajak atas bonus yang diberikan menjadi tanggungan anggota 

sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. 

c) BMT dapat memotong bonus untuk pembayaran 

infaq/shodaqoh atas peretujuan anggota. 

2) Simpanan Muḍārabah 

a) Bagi hasil dihitung pada akhir bulan dan akan dibukukan pada 

hari pertama bulan berikutnya sesuai prosedur BMT. 

b) Bagi hasil dihitung berdasarkan saldo rata-rata dalam satu 

bulan takwim dan pendapatkan dari pembiayaan serta besaran 

nisbah. 

c) Besaran nisbah simpanan Muḍārabah ditentukan berdasarkan 

kesepikatan anggota dan BMT. 
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d) Bagi hasil simpanan akan dikreditkan pada rekening simpanan 

setelah proses penghitungan. Untuk simpanan berjangka akan 

dikreditkan pada rekening simpanan yang ditunjuk sesuai 

dengan tanggal simpanan berjangka. 

e) Dalam hal terjadi pengangguran atau penambahan nisbah 

keuntungan anggota, BMT akan mengumumkan melalui 

jaringannya. Jika dalam waktu 7 hari (tujuh hari) anggota tidak 

menyampaikan keberatanya,maka anggota dianggap 

menyetujui perubahan nisbah keuntungan tersebut. 

e. Biaya Administrasi 

 BMT berhak dan dengan ini memberi kuasa kepada BMT untuk 

mendebet simpanan anggota guna pembayaran biaya admnistrasi 

sesuai ketentuan yang beerlaku di BMT. 

 

f. Penutupan Simpanan 

1) Penutupan simpanan hanya dapat dilakukan oleh anggota atau 

kuasanya yang sah melalui kantor BMT sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

2) Dalam hal terjadi penutupan simpanan baik atas permintaan 

sendiri atau karena suatu hal, maka seluruh transaksi dan 

kewajiban anggota terhadap BMT harus diselesaikan terlebih 

dahulu. 
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3) Anggota sepakat dan dengan  ini memberikan kuasa kepada BMT 

untuk menunda sementara transaksi, menutup, dan atau mendebet 

simpanan tanpa permintaan persetujuan terlebih dahulu dari 

anggota, sekaligus membebankan biaya administrasi penutupan 

simpanan dan biaya-biaya yang berlaku dalam hal kondisi-

kondisi: 

a. Terdapat permintaan dari pihak kepolisian kejaksaan san atau 

instansi lain yang berwenang. 

b. Anggota tidak dapat menyediakan bukti-bukti identitas. 

 

g. Pernyataan dan Kuasa 

Anggota dengan ini menyatakan tunduk dan terkat pada : 

1) Ketentuan dan persyaratan simpanan ini 

2) Syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang mengatur semua jasa 

layanan BMT dan transaksi yang dilakukan anggota berkaitan 

dengan yang telah dibuka ataupun akan dibuka oleh anggota pada 

BMT, baik yang diatur dalam syarat dan ketentuan ini maupun 

dibuat terpisah. 

3) Peraturan dan ketentuan yang diatur oleh undang-undang 

perkoprasian sehubungan dengan layanan yang diberikan oleh 

BMT, baik yang telah ada maupun yang akan ditetapkan 

dikemudian hari. 

4) Akad simpanan 
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5) BMT Bahtera dapat mengubah ketentuan-ketentuan simpanan 

yang tercantum dalam “Persyaratan dan Ketentuan Simpanan” 

yang sudah diitandatangani oleh BMT dan anggota. 

6) Dalam hal terjadi sengketa, maka akan diselesaikan secara 

musyawarah dan mufakat, dan apabila diperlukan maka akan 

diselesaikan melalui Pengadilan Agama dengan pilihan domisili 

hukum yang sama dengan kantor cabang. 

 

h. Layanan Lain 

Hal yang berkaitan dengan layanan yang tidak diatur dalam 

syarat dan ketentuan simpanan akan diatur secara terpisah dan 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari ketentuan dan 

persyaratan ini. 
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Lampiran 3

 

 

(Surat Pengantar Penelitian) 
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Lampiran 4 

 

(Surat Keterangan Penelitian) 
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LAMPIRAN 5 

 

(Slip Setoran) 

 

LAMPIRAN 6 

 

(Slip Penarikan) 
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LAMPIRAN 7

 

(aplikasi pembukaan rekening) 
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Lampiran 8 

 

(Surat Pernyataan Kesanggupan) 
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Lampiran 9 

 

(Formulir Permohonan Menjadi Anggota) 
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Lampiran 10 

 

(kartu identitas Lembaga) 
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Dokumentasi  

Kantor KSPPS BTM Pekalngan kantor cabang Talun Kabupaten Pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Bagian luar kantor) 
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(Bagian dalam kantor tempat pelayanan teller dan ruang tunggu nasabah) 

 

 

(Tempat pelayanan customer service) 
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(penulis melakukan penelitian di KSPPS BMT Bahtera cabang Batang) 
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